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4.1.1 Konsep Program dan Tema Kawasan
4.1.1.1 Aspek Citra atau Perfomance Kawasan
Citra arsitektural yang ingin dibangun pada projek kawasan
Kampung Berbasis Air Ujungsari ini adalah mewujudkan kawasan
perkampungan yang dapat bersahabat dengan air. Baik dari aspek
kehidupan warganya dan infrakstrukturnya. Yang sebagaimana
kita tahu bahwa air merupakan musuh utama dalam kawasan
tersebut. Pencitraan secara arsitektural, dapat diwujudkan melalui
arsitektur tropis vernakular yang mengolah elemen fasad yang
mengkombinasikan antara material yang ramah pada lingkungan
dan teknologi tepat guna. Dan yang terpenting pada pemilihan
material pada bangunan hunian warga harus tetap ringan namun
kuat agar bangunan dapat mengapung (struktur amfibi) nantinya.
Struktur amfibi ini menggabungkan kolom struktur beton dari
pondasi footplate cerucuk bambu yang berfungsi menjadi
penambat dan struktur apung sebagai landasan struktur dari
bangunan tersebut. Fasilitas-fasilitas lain pada kawasan kampung
berbasis air ini seperti adanya area wisata berkonsep waterfront
juga diharapkan dapat mendukung keberlangsungan hunian warga
melalui sektor pariwisata.
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4.1.1.2 Aspek Fungsi Kawasan
Dengan adanya kawasan hunian yang merespon terhadap air
yang selama ini menjadi kendala utama. Diharapkan kualitas
kehidupan warganya menjadi meningkat dari segi kesehatan, segi
ekonomi (karena tidak diperlukan biaya membangun kembali atau
perawatan rumah karena terendam air), ditambah dengan
beragam fasilitas-fasilitas pendukung yang dapat menggerakan
roda kehidupan warganya sehingga fungsi kawasan permukiman
dan wisata ini dapat menjadi acuan dalam pengelolaan dan
pembangunan kawasan permukiman tepi laut.
4.1.1.3 Aspek Prospek Kawasan
Kawasan ini bisa sangat menjanjikan karena
pembangunannya dapat dilaksanakan oleh banyak program CSR
atau investor-investor komersial. Yang mana jika projek kawasan
ini dapat dibangun dengan baik, maka pengaruhnya dapat menjadi
daya tarik wisata baik domestik maupun luar negeri. Sebab wisata
berbasis kondisi kehidupan sehari - hari atau lingkungan hunian
yang tidak seperti biasanya (di darat) dapat menjadi sesuatu hal
yang menarik lainnya yang dapat digunakan sebagai sarana
rekereasi yang sangat semakin di minati dewasa ini.
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4.1.1.4 Konsep Program Tema Desain
Tema desain pada projek ini adalah arsitektur populis yang
berbasis air. Penerapan tema ini dapat dilaksanakan dalam bentuk
struktur amfibi yang menggabungkan struktur panggung dan
struktur terapung.
4.1.2 Tujuan dan Faktor Penentu Perancangan
4.1.2.1 Tujuan Perancangan (Design Objective)
A. Tujuan Terhadap Kota
- Menciptakan potensi wisata baru di Kota Semarang terutama
yang mencitrakan kehidupan asli warga kampung pesisir Kota
Semarang.
- Meningkatkan citra Kota Semarang sebagai salah satu kota
pesisir di Jawa Tengah yang arah perencanaan dan pembangunannya
menjadi kota yang ramah air.
- Memberikan lahan pekerjaan yang baru bagi masyarakat
Kampung Ujungsari dan sekitarnya yang sebelumnya mayoritas
pendapatannya hanya bergantung pada hasil melaut.
- Menjadikan pilihan wisata yang berdasarkan alam, pada
lingkup regional Jawa Tengah.
B. Tujuan terhadap Khasanah Arsitektur
- Membuat karya desain Lansekap yang baru pada wilayah Kota
Semarang di bagian pesisir.
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- Menciptakan karya desain bangunan yang membumi dengan
memberdayakan potensi lokal dan warganya.
- Menciptakan teknologi baru dalam arsitektur yang ramah air
dan pembangunan yang responsif terhadapa kondisi alam.
C. Tujuan Terhadap Lingkungan Sekitar
- Menjadikan kawasan kampung ini sebagai pemicu
pembangunan yang antisipatif terhadap masa yang akan datang
(resilient city)
- Membangun kembali berarti menjadikan kawasan hunian
warganya lebih baik sehingga tidak terus terpuruk dan menyerah pada
keadaan.
- Dengan perencanaan, perancangan, dan pembangunan yang
terintegrasi dan berkelanjutan baik secara manusianya, teknologinya,
sosial-ekonominya, infrakstrukturnya, yang tidak lagi melawan air.
Diharapkan kawasan kampung ini dapat mengurangi dampak
penurunan tanah dan banjir rob yang kelebihan kapasitas.
4.1.2.2 Faktor Penentu Perancangan (Design Determinant)
Beberapa faktor yang turut menjadi penentu perancangan proyek
Kawasan Kampung Berbasis Air Ujungsari di Bandarharjo ini ialah
Pelaku; Aktivitas; Fasilitas; Lokasi, Kondisi, Potensi, dan Kendala pada
Tapak Kawasan; serta Penerapan Tema dan Konsep Desain.
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A. Pelaku
Pelaku pada Kampung Ujungsari ini merupakan penentu segala
bentuk perancangan yang terdiri dari Pemerintah, Pengelola Swasta,
Warga Sekitar, dan Pengunjung/Wisatawan yang akan menggunakan
kawasan kampung berbasis air ini. Sebab dibutuhkan perbaikan baik
fisik maupun non fisik yang nantinya akan mempengaruhi keberhasilan
sistem kawasan yang berbasis air dikemudian hari.
Perbaikan fisik berupa pengelolaan yang baik oleh pelaku dalam
menjaga lingkungan infrakstuktur yang semula digenangi air yang
kotor dan kumuh menjadi lingkungan berbasis air yang bersih dan
nyaman untuk ditinggali. Sedangkan perbaikan non fisik berupa
program-program berkelanjutan yang partisipatif sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup warga maupun lingkungannya.
B. Aktivitas
Aktivitas yang dilakukan dalam kawasan kampung berbasis air ini
dikelompokkan menjadi beberapa area. Yakni meliputi pengelompokan
kegiatan warga dan wisatawan, pola kegiatan, hubungan antar ruang
(mikro dan makro), sifat kegiatan, dan area pengolahan air, area
penghijauan dan area rekreasi, sehingga akan menghasilkan sirkulasi
yang jelas pada kawasan.
C. Fasilitas
Fasilitas pada kawasan terbagi menjadi beberapa kelompok, yakni
kelompok fasilitas hunian warga, kelompok fasilitas penunjang,
kelompok fasilitas pendukung, serta kelompok fasilitas servis.
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D. Lokasi, Kondisi, Potensi, dan Kendala pada Tapak Kawasan
Lokasi eksisting yang memiliki berbagai masalah yang kompleks
harus mempunyai rencana yang matang untuk memulai perbaikan
lingkungan dan bangunannya. Pengaruh dari faktor lokasi, kondisi,
potensi, dan kendala pada tapak kawasan terhadap perancangan
adalah pada penataan massa bangunan dan pengaturan lansekap,
penempatan orientasi bangunan serta respon struktur terhadap
lingkungan air.
E. Penerapan Tema dan Konsep Desain
Tema desain pada projek ini adalah arsitektur populis berbasis air.
Arsitektur populis sendiri adalah suatu paham arsitektur yang berpihak
pada kaum marginal yang sering terabaikan dari pembangunan.
Arsitektur populis sendiri adalah suatu proses berarsitektur yang
melibatkan masyarakatnya untuk ikut bersumbangsih pada projek
yang menerapkan arsitektur populis. Ditambah arsitektur berbasis air
sebab kasus yang ada pada Kampung Ujungsari adalah sebuah projek
pembangunan kembali yang ingin merubah paradigma arsitektur darat
menjadi bersahabat dengan air.
Secara citra arsitektural, konsep desain dengan tema arsitektur
populis yang berbasis air akan seperti tropis vernakular. Tropis karena
kondisi kampung memiliki banyak problematika dengan lingkungan.
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Dan arsitektur tropis dapat menjawab segala permasalahan tersebut
karena konsep arsitektur tropis dapat mengadaptasi kondisi iklim
sekitarnya dengan memperhatikan faktor fungsi dan kenyamanannya.
Sedangkan untuk konsep vernakular sendiri tidak langsung di
aplikasikan secara keseluruhan namun arsitektur dengan struktur
panggung dan apung merupakan bagian dari kejeniusan konsep
arsitektur vernakular14 sejak jaman dahulu yang banyak ditemukan di
banyak belahan dunia termasuk Indonesia.
4.1.2.3 Faktor Persyaratan Perancangan (Design Requirement)
A. Persyaratan Arsitektur
Menurut English (2009), Fenuta (2010), Anderson (2014) dan
Nilubon (2016), arsitektur amfibi adalah arsitektur yang dirancang
dengan memperhatikan adanya banjir, yang mana strukturnya
direncanakan dapat mengapung saat banjir, mengikuti ketinggian
muka air banjir, dan dapat kembali napak atau berpijak pada
landasan yang telah direncanakan pada tanah / plat beton yang
telah direncanakan (sistem penambatan/mooring). Oleh karenanya,
arsitektur amfibi dapat bergerak naik turun pada posisi atau tempat
yang sama.
14 Arsitektur vernakular adalah arsitektur yang tumbuh dan berkembang dari arsitektur rakyat yang
lahir dari masyarakat etnik dan berakar pada tradisi etnik, serta dibangun oleh tukang berdasarkan
pengalaman (trial and error), menggunakan teknik dan material lokal serta merupakan jawaban atas





Arsitektur amfibi ini, bila banjir akan mengapung, sehingga
arsitektur ini tidak terendam air. Jadi ketika terjadi banjir,
kemungkinan sekeliling arsitektur bangunan terendam, tapi
bangunannya tidak. Kontruksi apung yang dipegang oleh 2-4 tiang
atau lebih akan mengangkat, sehingga arsitektur akan mengapung.
Konstruksi tiang pegangan (penambatan) juga berfungsi agar
arsitektur tidak terombang-ambing atau lari terbawa arus. Dengan
demikian, arsitektur amfibi tetap dapat eksis saat lahan/bagian
yang dipijak itu kering maupun pada saat kebanjiran.
Agar tidak terlalu membebani konstruksi apung, sebaiknya
bahan bangunan yang dipilih adalah bahan yang ringan dan ramah
lingkungan.
B. Persyaratan Bangunan
Menurut SNI-03-1733-2004 mengenai Tata Cara Perencanaan
Lingkungan, Untuk menentukan besaran dan luas hunian tidak
bertingkat minimum rata-rata perpetakan tanah didasarkan pada
faktor-faktor kehidupan manusia (kegiatan), faktor alam dan
peraturan bangunan. Luas lantai minimum per orang dapat
diperhitungkan dengan rumusan :
Berdasarkan kegiatan yang terjadi didalam rumah hunian,
yaitu; tidur (ruang tidur), masak, makan (dapur), mandi (kamar
mandi), duduk (ruang duduk/ruang tamu), kebutuhan udara segar
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per orang dewasa per jam 16 - 24 m3 dan per anak-anak per jam 8
- 12 m3 , dengan pergantian udara dalam ruang
sebanyak-banyaknya 2 kali per jam dan tinggi plafon rata-rata 2,5
m, maka luas lantai per orang (Acuan dari Data Arsitek, Neufert,
Ernst, Jilid I-II) :
Persyaratan untuk projek kawasan Kampung Ujungsari ini adalah :
FASILITAS UTAMA FUNGSI PERHITUNGAN BESARAN
Hunian Warga
Rumah dengan tiga tipe yang
disesuaikan dengan kondisi
eksisting hak rumah warganya
yaitu rumah tipe kecil, tipe
sedang, dan tipe besar dengan
multistruktur amfibi.
- Tipe kecil dengan luas : 65 m2
- Tipe sedang dengan luas : 85
m2
- Tipe besar dengan luas : 130
m2
C. Persyaratan Konteks Lingkungan
Menurut SNI-03-1733-2004 mengenai Tata Cara Perencanaan
Lingkungan, Asumsi dan kebutuhan informasi. Data dasar
lingkungan perumahan : 1 RT : terdiri dari 150 – 250 jiwa penduduk
dan 1 RW : (2.500 jiwa penduduk) terdiri dari 8 – 10 RT.
Sedangkan data statistik di Kampung Ujungsari adalah sebagai
berikut :
No Klasifikasi Jumlah
1. Penduduk 2560 Jiwa
2. Kepala Keluarga (KK) 650 jiwa
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3. Penduduk Perempuan (PP) 1391 jiwa
4. Penduduk Laki - Laki (PL) 1169 jiwa
5. Rumah Tinggal 338 buah
1. Perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana lingkungan
1.1 Sarana pemerintahan dan pelayanan umum
Agar memudahkan warganya dalam pelayanan informasi
publik dan pengurusannya maka perlu adanya sarana sarana
pemerintahan dan pelayanan umum yang dekat dengan
lingkungan permukiman warga. Seperti kantor pelayanan
administrasi pemerintahan dan kependudukan, kantor pelayanan
utilitas umum dan jasa; seperti layanan air bersih (PAM), listrik
(PLN), telepon, dan pos; serta pos keamanan dan pos pemadam
kebakaran.
1.2 Kebutuhan ruang dan lahan
Menyediakan sarana harus mempertimbangkan pendekatan
desain keruangan serta kesesuaian dengan konteks
lingkungannya. Sedangkan penempatan sarana berdasarkan
jangkauan radius area pelayanannya. Berikut merupakan standar
kebutuhan lahan bagi sarana pada unit RW (2.500 jiwa penduduk)
- balai pertemuan warga luas lahan min. 300 m2
Tabel.4.1. Tabel Data Statistik
Sumber : dokumen pribadi
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- pos hansip luas lahan min. 12 m2
- gardu listrik luas lahan min. 30 m2
- bak sampah kecil luas lahan min. 30 m2
- parkir umum luas lahan min. 100 m2 (standar satuan parkir
= 25 m2 )
Pada kasus lingkungan perumahan dengan kondisi tertentu
seperti pada permukiman Kampung Ujungsari, dimana masyarakat
belum mampu menyiapkan sarana mandi, cuci, buang air, dalam
rumah tinggalnya masing-masing karena kondisi rumahnya
terendam oleh air. Maka dapat dilengkapi dengan sarana
pelayanan umum MCK bersama/terpusat.
Pada kasus tingkat RW, kebutuhan kantor administrasi warga
menyesuaikan kondisi masyarakat setempat dan sistem
pengadaannya adalah swakelola warga. Misal, sarana balai
pertemuan warga seharusnya tidak hanya melayani kegiatan
penyuluhan, namun juga dapat digunakan untuk pentas
kebudayaan bahkan rekreasi. Dari peraturan SNI-03-1733-2004,
parkir umum yang disediakan akan diintegrasikan dengan
kebutuhan balai pertemuan warga. Pada skala RW pembuangan
sampat dapat berupa bak sampah kecil yang bersifat sementara,
ketentuan sebagai berikut :
- kapasitas bak sampah kecil minimal 6 m3
- kapasitas gerobak sampah 2 m3 sampah diangkut 3 x 1
minggu (dari rumah - rumah ke bak sampah RW)
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2. Sarana pendidikan dan pembelajaran
2.1 Deskripsi Umum
Penyediaan sarana pendidikan dari unit informal (RT & RW)
dan formal (Kelurahan & Kecamatan) harus direncanakan dengan
memperhatikan aspek-aspek sebagai berikut berdasarkan pada
SNI-03-1733-2004 :
a) berapa jumlah anak yang memerlukan fasilitas ini pada area
perencanaan;
b) optimasi daya tampung dengan satu shift;
c) effisiensi dan efektifitas kemungkinan pemakaian ruang
belajar secara terpadu;
d) pemakaian sarana dan prasarana pendukung;
e) keserasian dan keselarasan dengan konteks setempat
terutama dengan berbagai jenis sarana lingkungan lainnya.
Persyaratan untuk projek kawasan Kampung Ujungsari ini adalah :
3.Sarana kesehatan
Sarana kesehatan diperlukan untuk memberi pelayanan
kesehatan kesehatan serta mempercepat peningkatan derajat
kesehatan kepada masyarakat, dan mengendalikan pertumbuhan
penduduk. Dasar disediakannya sarana ini adalah berdasarkan
jumlah penduduk yang dilayani.
Persyaratan untuk projek kawasan Kampung Ujungsari ini adalah :
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4.Sarana peribadatan
Setelah beberapa sarana sebelumnya digunakan untuk
memenuhi kebutuhan jasmani warganya. Sebuah lingkungan
hunian harus terdapat sarana peribadatan untuk mengisi
kebutuhan rohani warganya. Lingkungan masyarakat yang plural
menyebabkan kepastian tentang jenis dan jumlah fasilitas
peribadatan yang akan dibangun disesuaikan dengan pendekatan
perencanaan dengan memperkirakan populasi dan jenis agama
serta kepercayaan lingkungannya.
Kemudian perencanaan alokasi tanah dan lokasi bangunan
peribadatan disesuaikan dengan tuntutan planologis dan nilai-nilai
religiusitasnya.
Persyaratan untuk projek kawasan Kampung Ujungsari ini adalah :
Kampung Ujungsari nantinya tidak memiliki masjid karena
mempertimbangkan pola kawasan yang linier dan mendirikan
beberapa mushola dianggap memudahkan aksesbilitas serta
perawatan bangunannya karena luasan bangunan yang lebih kecil.
5.Sarana perdagangan dan niaga
Untuk memenuhi kebutuhan dan keperluan hidup serta
meningkatkan perekonomian warganya, harus terdapat sarana
ekonomi berupa perdagangan dan niaga. Namun sarana ini dapat
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berdiri sendiri (milik perorangan) seperti warung atau toko atau
dengan jangkauan lebih besar seperti pasar (milik pemerintah).
Persyaratan untuk projek kawasan Kampung Ujungsari ini adalah :
6. Sarana kebudayaan dan rekreasi
Untuk mewadahi berbagai kegiatan kebudayaan dan atau
rekreasi diperlukan sarana kebudayaan dan rekreasi seperti balai
pertemuan, balai serba guna, bioskop, gedung kesenian, dan
lain-lain. Penentuan jenis sarana kebudayaan dan rekreasi pada
suatu daerah sangat tergantung pada kondisi setempat area
tersebut, yang menyangkut faktor-faktor :
a) tata kehidupan penduduknya;
b) struktur sosial penduduknya.
Menurut lingkup pelayanannya, jenis sarana kebudayaan dan
rekreasi meliputi:
a) balai warga/balai pertemuan (skala pelayanan unit RW ≈ 2.500
penduduk);
b) balai serbaguna (skala pelayanan unit Kelurahan ≈ 30.000
penduduk);
c) gedung pertemuan/gedung serbaguna (skala pelayanan unit
kecamatan ≈ 120.000 penduduk);
Persyaratan untuk projek kawasan Kampung Ujungsari ini adalah :
7. Sarana Ruang Terbuka, Taman dan Lapangan Olah raga
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Ruang terbuka merupakan komponen berwawasan lingkungan,
yang mempunyai arti sebagai suatu lansekap, hardscape, taman
atau ruang rekreasi dalam lingkup urban15. Peran dan fungsi
Ruang Terbuka Hijau (RTH) ditetapkan dalam Instruksi Mendagri
no. 4 tahun 1988, yang menyatakan "Ruang terbuka hijau yang
populasinya didominasi oleh penghijauan baik secara alamiah atau
budidaya tanaman, dalam pemanfataan dan fungsinya adalah
sebagai areal berlangsungnya fungsi ekologis dan penyangga
kehidupan wilayah perkotaan.
Untuk mengakomodasi hal tersebut maka di kawasan ini
dibuatlah sebuah RPTRA (Ruang Publik Terpadu Ramah Anak)
yang berfungsi sebagai :
1. Taman terbuka publik & wahana permainan dan tumbuh
kembang anak;
2. Sarana dan prasarana dibuat dengan menjalin kerjasama antar
pemerintah daerah, swasta dan masyarakat dalam memenuhi hak
ruang anak;
3. Bagian dari prasarana dan sarana Kota Layak Anak;
4. Ruang terbuka hijau dan tempat penyerapan air tanah;
5. Sarana dan prasarana beragam kegiatan sosial bertujuan untuk
pengembangan pengetahuan dan keterampilan warga dan Kader
PKK;
6. Usaha peningkatan pendapatan, pusat informasi keluarga;
15 Prihatno, Teguh. 2011. Kajian Daya Dukung Ruang Terbuka Hijau terhadap Kinerja Gedung
Kampus Konservasi. Jurnal Teknik Sipil Fakultas Teknik UNNES. Nomor 2 Volume 13 - Juli 2011.
Diakses melalui https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jtsp/article/viewFile/7065/5094
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7. Halaman keluarga yang asri teratur indah dan nyaman; dan
8. Sistem informasi manajemen.
4.1.3 Skenario Program Kawasan Keseluruhan
Skenario kawasan kampung yang berbasis air ini membuat
sebuah rencana terintegrasi untuk transportasi air berupa perahu
yang terintegrasi langsung ke pelabuhan. Sehingga warga maupun
pengunjung yang ingin beraktivitas di dalam kampung bisa
menggunakan perahu maupun berjalan kaki atau bersepeda
melalui jalan layang yang nanti disediakan sebagai jalan utama di
perkampungan.
4.1.4 Program Besaran Luas Kawasan
4.1.4.1 Program Besaran Ruang
Program ini disusun dan sesuai dengan Standar Nasional Indonesia
dengan jumlah warga permukiman ± 2500 jiwa yang mana cukup sesuai








Gambar 4.2 Skenario Pola Ruang dalam Kawasan
Sumber : dokumen pribadi
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Teras - 1 10 m2
Ruang Tamu
- Meja
- Kursi / sofa 1 12 m2
Ruang Keluarga
- Meja + TV
- Karpet / tikar
- Kursi
1 20 m2











Kamar Mandi - WC
- Bak mandi / shower 2 4 m2
Rumah tinggal dibagi menjadi tiga tipe yaitu tipe besar, sedang, dan
kecil. Dengan perbandingan 1 : 7 : 12, dibutuhkan sekitar 340 unit rumah
untuk 2600 warga. Maka dari itu, untuk rumah tipe kecil dibutuhkan
sebanyak 203 unit. Tipe sedang 120 unit dan tipe besar 17 unit. Hal ini di
dasarkan oleh presentasi luas bangunan asli kepemilikan rumah warganya
yang kebanyakan adalah warga yang kurang mampu. Pembagian hunian
rumah tinggal ini dengan sistem cluster yang mana pembagian
disesuaikan dengan tipe kelas rumahnya masing-masing sehingga










Teras / Plataran - 1 30 m2
Ruang Sholat
- Karpet
- Mimbar 1 200 m2
Ruang Wudhu
- Kran Air







- Bak mandi / shower 2
2,25 m2 x 2 = 4,5 m2
Sirkulasi 40 % 256,5 m 2 x 40 %
Total 360 m2

























- Papan tulis (white
atau black board)
serta alat tulisnya;






















- Lemari / Rak Buku
1
9 m2
Ruang Guru - Meja
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- Kursi











- Kotak P3K 1 15 m2















Gudang - 1 10 m2









2,25 m2 x 4 = 9 m2
Toilet Dewasa - WC 4 9 m2
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- Wastafel






















2 12m2 x 2 = 24 m2
Ruang Pengurus - Meja
- Kursi










Gudang - 1 12 m2
Toilet - WC
- Wastafel
4 2,25 m2 x 4 = 9
m2
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Sirkulasi 40 % 205 m2 x 40%
Total 287 m2



































Gudang - 1 12 m2
Toilet - WC
- Wastafel
4 2,25 m2 x 4 = 9
m2
























Standar 2 m2 x
200 = 400 m2
Parkir mobil :
Standar 12,5 m2 x
40 = 500 m2
Total : 900 m2
Sirkulasi parkir
Dan penghijauan 40 %























motor : 2 m2 x 20
= 40 m2 +
sirkulasi 40 % =
56 m2
Taman parkir
mobil : 650 m2 +
sirkulasi 40 % =
910 m2
4.1.4.2 Program Luas Kebutuhan Lahan
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Cakupan projek kampung Ujungsari seluas 15 hektar dengan
pembagian seperti pada keterangan gambar. Karena ini termasuk
projek khusus, cakupan lahannya meliputi daerah perairan dan
daratan.
4.1.5 Program Prasarana & Sarana Kawasan
Jaringan Prasarana Kota Prasarana jalan menuju ke tapak terpilih
Kampung Ujungsari dapat ditempuh melalui jalan arteri primer (Jl. RE
Martadinata) dan jalan lingkungan pelabuhan (Jl. Yos Sudarso).
1. Prasarana Pembuangan Sampah
Pada kampung Ujungsari, tidak ditemui area pembuangan sampah
terpadu. Sistem angkut sampah yang dikenakan iuran wajib
kebersihan juga belum dilaksanakan secara maksimal. Yang terlihat
pada tapak adalah sampah bertebaran di sepanjang kampung.
Sampah juga terlihat beberapa mengendap ke dasar perairan dan
menimbulkan bau tidak sedap. Untuk perencanaan proyek kawasan
wisata ini akan disediakan fasilitas pembuangan sampah. Fasilitas ini
akan dibedakan menjadi pembuangan sampah organik dan anorganik.
Sampah organik dipilah. Sampah yang dapat diolah akan diolah dan
dijadikan kompos dengan sistem biopori (pada kawasan kering). Hasil
kompos ini akan digunakan untuk pemupukan tanaman untuk
penghijauan di sekitar kawasan kampung maupun dapat dijual keluar
sebagai kegiatan usaha warganya.
Sedangkan sampah yang tidak dapat diolah akan dimusnahkan
dengan insinerator. Sampah anorganik juga nantinya akan dijual
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kepada pengepul atau dibentuk sebuah program kegiatan mendaur
ulang sampah anorganik yang dapat dimanfaatkan kembali menjadi
sesuatu hal yang bermanfaat.
2. Jaringan Air Bersih
Pada lokasi eksisting kampung Ujungsari masih menggunakan air
aetetis yang sebenarnya dilarang pada kawasan itu. Selain itu area ini
juga memiliki KM/WC pribadi yang mayoritas sudah tidak berfungsi
dengan baik karena terendam oleh air. Air bersih pun sudah tercemar
oleh intrusi air laut. Perencanaan pada proyek ini akan dibuat sebuah
sistem pengolahan air keruh sehingga menjadi air bersih secara
mandiri untuk digunakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih rumah
tangga.
3. Drainase
Sistem drainase terbuka pada lingkungan kampung Ujungsari tidak
mengalir dengan baik. Air keruh dan berbau serta sampah yang
menggenangi saluran drainase menambah kesan kumuh kawasan
serta membuat lingkungan menjadi tidak sehat. Karena saluran
drainase pun tidak berjalan serta konsep kampung ini adalah berbasis
air. Maka sistem drainase tidak diperlukan, namun digantikan dengan
teknologi gelombang air buatan untuk membuat siklus daur air tetap
berjalan. Dan diperlukan pembersihan dan penjernihan air secara
berkala untuk menjaga kebersihan air pada kampung berbasis air ini.
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4.2 Program Masing - masing Fungsi
4.2.1 Program Kegiatan
Dalam penanganan proyek Kampung Berbasis Air di Ujungsari
ini ada beberapa tahapan kegiatan khusus yang penulis gunakan
dalam penyelesaian perencanaan projek yang berdasarkan pada
Community Based Development yaitu sebagai berikut :
1. Rekonsiliasi adalah pemulihan hubungan antar berbagai
pihak yang menjadi indikasi munculnya beragam masalah
terutama masalah komunikasi. Jarangnya terdapat diskusi
maupun musyawarah menyebabkan pembangunan yang
terhambat atau tidak berkembang. Pada tahap ini, ada
beberapa pihak yang turut ikut serta (stakeholder) yaitu
perwakilan warga Kampung Ujungsari, pihak pemerintah Kota
Semarang, pihak pelabuhan, dan pihak kawasan industri yang
dekat dengan lokasi proyek.
2. Konsolidasi, setelah adanya rekonsiliasi harus diadakan
konsolidasi dari beragam pihak tadi yang tujuannya
memperteguh ikatan agar muncul sebuah komitmen untuk
mengentaskan beragam masalah untuk kepentingan orang
banyak. Dalam kasus ini, diharapkannya ada komitmen untuk
penataan ulang kampung Ujungsari terutama dalam masalah
aksesbilitas dan infrakstrukturnya.
120
3. Solusi, dari kedua tahapan sebelumnya arsitek populis
berperan sebagai mediator. Tahapan ini arsitek sudah mulai
berperan sebagai orang yang ahli dalam teknologi dan desain.
Tahap ini bisa disebut juga sebagai tahap perencanaan. Pada
tahap ini, dokumen perencanaan akan disusun secara
terperinci. Adapun aktivitas yang akan dilakukan pada tahap ini
seperti membuat dokumentasi project plan, resource plan,
financial plan (pendanaan proyek dapat dari investor, CSR,
kerjasama dengan luar negeri, koperasi, NGO, dll), risk plan,
acceptance plan, communication plan, procurement plan,
contract supplier, dan perform phare review.
4. Edukasi, tidak berhenti disitu arsitek populis juga harus
dituntut bekerjasama menggandeng komunitas serta lembaga
pendidikan untuk mengarahkan dan menimbulkan concern
untuk mengatasi masalah yang ada. Hasilnya bisa berupa
beragam kegiatan partisipatif maupun pengabdian.
5. Eksekusi adalah saatnya untuk menjalankan berbagai hasil
dari tahapan berbagai proses sebelumnya yang mencakup
berbagai aspek yang perlu diperhatikan.
6. Evaluasi setelah beragam hal tadi terlaksana. Evaluasi dan
pendampingan harus terus dilakukan agar program-program
yang dijalankan terus sustain dan bahkan bisa membudaya
untuk masyarakat.
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Pengelompokkan aktivitas pada kawasan Kampung Ujungsari ini
adalah :
1. Aktivitas Hunian Warga - yaitu kelompok aktivitas seperti
pada layaknya permukiman pada umumnya, namun ditambah
berbagai aktivitas lain karena terdapat penambahan berbagai
fasilitas permukiman.
2. Aktivitas Pendukung Warga - kelompok aktivitas warga
bertambah dengan adanya TK/PAUD, mushola, warung-warung,
posyandu serta balai warga. Dengan adanya pewadahan bagi
kebutuhan aktivitas warga Kampung Ujungsari diharapkan warga
menjadi lebih betah, bahagia, dan produktif.
3. Aktivitas Parkir - yaitu kelompok kegiatan memarkirkan
kendaraan baik dari pengunjung area wisata waterfront maupun
area parkir bagi warga kampung yang memiliki kendaraan pribadi
roda empat maka harus ditempatkan pada area taman parkir yang
privat. Hal ini dilakukan untuk menjaga keberlangsungan jalan
yang ada di kampung Ujungsari agar tidak cepat rusak dan tidak
menambah beban hidup jalan sebab kasus penurunan tanah tetap
tidak bisa dihindarkan maka usaha yang dilakukan adalah tindakan
pencegahan. Selain itu dengan adanya taman parkir tersendiri juga
dapat menghindarkan alih fungsi ruang badan jalan menjadi
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tempat parkir (yang sebelumnya dilakukan oleh banyak warga
Kampung)
4. Aktivitas Wisata - yaitu kelompok aktivitas yang
menjadikan area hunian warga menjadi lebih menarik karena
terdapat fasilitas rekreasi waterfront yang mana aktivitas tersebut
meliputi naik perahu, mengunjungi taman mangrove, budidaya
pohon nipah serta RPTRA, kemudian mengunjungi hunian warga
yang berbasis air.
5. Aktivitas Pengelola - yaitu kelompok aktivitas yang
bertujuan agar kampung berbasis air ini agar selalu terawat dan
terkondisi. Karena menciptakan kampung berbasis air dengan
berangkat dari kondisi lingkungan yang memprihatinkan pastilah
banyak hal yang harus diolah dan dijaga secara mandiri (tidak bisa
mengandalkan pihak-pihak tertentu). Maka banyak aktivitas warga
yang nantinya mengelola sampah, limbah, listrik, dan air bersih
secara bergantian.
4.2.2 Program Sistem Struktur
Sistem struktur yang akan digunakan pada bangunan di proyek.
Kawasan Kampung Berbasis Air Ujungsari ini adalah sistem struktur
amfibi. Pengapung merupakan salah satu bahan bangunan yang
sangat penting bagi arsitektur amfibi. Ada 8 (delapan) bahan
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pengapung yang kini telah digunakan dalam mewujudkan arsitektur
amfibi, yaitu :
1) EPS / expandable polystyrene (semacam gabus putih, orang
sering menyebutnya dengan styrofoam),
2) Drum plastik,
3) Batang kayu utuh (kini sulit mencari batang kayu utuh
berdiameter 50 cm lebih),
4) Bambu,
5) Pipa PVC,
6) Botol plastik / galon air mineral.
7) Plat baja berbentuk tabung silinder dan balok dan
8) Plat beton kedap air dan berongga berbentuk balok (merupakan
teknologi terbaru).
Dari berbagai material apung di atas, penggunaan drum plastik
dinilai paling efisien dan mudah aplikasiannya sebagai bahan apung
untuk arsitektur amfibi. Selain itu, drum plastik bisa di dapat dalam
keadaan bekasnya (tentunya dalam keadaan baik). Drum plastik juga
dapat digunakan untuk mengganti glondongan kayu yang kini semakin
sulit didapatkan serta sangat mahal harganya. Drum plastik juga telah
banyak dipakai untuk bangunan wisata sungai atau danau seperti
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rumah makan terapung, pondok / gazebo terapung, bahkan
penginapan terapung.
1. Low Structure dan Middle Structure
Inovasi dengan menggabungkan beberapa pengetahuan yang
sudah teruji dalam menghadapi lingkungan air. Terinspirasi dari
konsep struktur Ark’a Modulam dan penggabungan dengan
struktur bambu serta beton dermaga dengan mutu beton yang
tinggi. Hal ini tidak hanya membuat Kampung Ujungsari yang baru
seperti melayang (karena dibuat panggung) tapi jika air sudah
semakin meninggi, Kampung Ujungsari juga akan mengapung.
Sistem pondasi footplate dengan cerucuk bambu terbukti
dapat mengkondisikan tanah (soil treatment) menjadi lebih kuat
untuk mendukung bangunan di atasnya. Karena sifat bambu yang
tahan terhadap air (dengan kasus bambu harus terus terendam
dalam tanah yang berair). Bambu dibuat friction sebagai ganti pile
pada footplate dengan kerapatan tertentu. Jenis bambu yang
digunakan adalah bambu petung.
Struktur pada kawasan ini menggabungkan struktur bawah
dan struktur tengah menjadi sebuah satu kesatuan yang saling
berkaitan dengan satu sama lain melalui sistem mooring /
penambatan. Untuk struktur penambatan menggunakan kolom
beton dermaga dengan baja ringan yang telah terangkai
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drum-drum plastik di dalamnya. Baja ringan membentuk drum
plastik sehingga konstruksi menjadi lebih rigid. Untuk struktur
rumah, menggunakan konstruksi baja ringan dari dinding hingga
atap. Karena jenis material ini mudah di dapat dan harganya relatif
lebih murah.
2. Upper Structure
Menggunakan rangka baja ringan
3. Penutup Atap





Lantai menggunakan papan kayu
4.2.3 Program Sistem Utilitas
1. Jaringan jalan & Transportasi Kawasan
Jaringan jalan pada Kampung Ujungsari akan lebih teratur dengan
lebar gang utama sebesar 4 meter dan gang sekunder selebar 3 meter.
Transportasi yang dapat melewati jalanan kawasan kampung hanya
motor dan sepeda. Sedangkan transportasi kawasan juga
menggunakan perahu yang dapat terintegrasi langsung dengan





Pengolahan limbah padat yang akan dilakukan adalah
berbasis masyarakat. Jadi selain mengumpulkan sampah, warga
juga harus mengikuti program pengelolaan sampah yang dilakukan
berdasarkan prinsip 4R (reduce/hemat pemakaian, reuse/guna
ulang, recycle/daur ulang dan replant/tanam kembali). Secara garis
besar sistem pengelolaan dapat dilihat pada diagram 1. Sampah
yang berasal dari rumah dan pekarangan dipilah oleh warga sesuai
dengan peruntukkannya. Sampah yang tidak dimanfaatkan
dikumpulkan dalam wadah di depan rumah warga untuk diangkut
dan dibuang ke TPS oleh petugas kebersihan. Sampah-sampah
yang masih memiliki nilai jual diambil dan dikumpulkan oleh para
pemulung. Berikut sistem kerjanya :
1. Sistem Pemilahan
2. Sistem Pengumpulan dan Pewadahan
3. Sistem Pengangkutan dan Pembuangan
4. Sistem Pengkomposan Sampah Organik
Ada empat cara pengkomposan yang pernah dicoba di
Banjarsari yaitu :
(1) pengkomposan secara aerobik di dalam wadah,
(2) pengkomposan secara anaerobik atau tertutup di dalam
tanah,
(3) pengkomposan dengan vermicomposting, dan
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(4) pengkomposan dengan EM4.16
Jika melalukan pengkomposan secara aerob harus dilakukan
pada wadah seperti tong bekas, ember, maupun kotak kayu.
Sampah organik sebelum dimasukan ke wadah harus dihaluskan
dahulu. Kemudian dimasukan ke dalam wadah secara
berlapis-lapis dengan campuran tanah, pasir atau dolomit. Lama
proses pengkomposan memakan waktu kurang lebih dua bulan.
Jika melakukan pengkomposan dengan cara anaerob, maka di
dalam tanah harus dilapisi dengan penutup plastik agar oksigen
tidak dapat masuk. Namun proses pengkomposan ini memakan
waktu lebih lama dibandingkan dengan cara aerob.
B. Limbah Cair
Pendekatan dalam pengelolaan air limbah permukiman
tentunya berbeda dengan penanganan limbah pada umumnya.
Terutama pada kawasan yang tinggal di kawasan yang kumuh dan
tidak memiliki sanitasi sebelumnya. Maka diperlukan suatu
pendekatan yang berbasis masyarakat sehingga masyarakat pun
ikut berperan serta atas limbah yang mereka hasilkan dan
diharapkan dapat meningkatkan kualitas kesehatan
lingkungannya.
Maka program yang dapat dilakukan adalah menmberlakukan
program SANIMAS (Sanitasi oleh Masyarakat) yaitu suatu konsep
16 Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat (Firman L. Sahwan dan Sri Wahyono)
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penyelenggaraan sanitasi / air limbah domestik berdasarkan
kebutuhan dan kesesuaian masyarakat itu sendiri. Melalui
perencanaan, pemilihan teknologi, pembangunan, operasi dan
pemeliharaan oleh masyarakat itu sendiri dan pendamping
fasilitator.
Prinsip SANIMAS adalah pendekatan yang tanggap terhadap
kebutuhan masyarakat, masyarakat diberi kesempatan untuk
menyeleksi sendiri calon lokasi, masyarakat memilih sendiri sarana
sanitasinya berdasarkan informasi pilihan teknologi sanitasi yang
diberikan oleh fasilitator, pemberdayaan masyarakat melalui
pelatihan-pelatihan, peran serta atau partisipasi masyarakat sejak
perencanaan, pelaksanaan pembangunan, hingga pemanfaatan
dan perawatan. Pengelolaan kegiatan juga dapat memberikan
manfaat kepada masyarakat secara berkelanjutan.
Salah satu solusi penanganan limbah cair permukiman di
kawasan kumuh adalah menggunakan sistem sanitasi terpusat.
Karena memudahkan kontrol dan pengelolaannya.
3. Pengolahan Air Bersih
Karena kasus projek Kp. Ujungsari hanya mengandalkan air
tanah yang tercemar, maka untuk skala kawasan pengolahan air
bersih yang akan digunakan harus memiliki penyaringan terhadap
zat-zat pencemaran. Hal ini dapat diwujudkan dengan melakukan
kerjasama dengan PDAM penyediaan IPAB karena disana
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terdapat aliran sungai yang dapat dimanfaatkan dan menghentikan
ketergantungan terhadapt air tanah.
3. Sistem Listrik
Pada kawasan ini diupayakan menggunakan pembangkit
energi listrik dengan turbin dari energi gelombang laut dan aliran
sungai. Turbin air itu kemudian disambungkan pada generator
yang nanti akan menghasilkan listrik yang akan menerangi
kawasan dan diharapkan hingga dapat memenuhi keperluan listrik
rumah warga. Namun untuk rencana cadangannya, kawasan
hunian tetap akan dialiri listrik dari PLN (dengan kriteria
pemasangan khusus) sebab kawasan ini diliputi air serta untuk
PJU menggunakan tenaga surya atau photo voltage.
4. Sistem Telekomunikasi
Mengajak kerjasama dengan perusahaan layanan
telekomunikasi untuk mengganti kabel telepon konvensional
dengan teknologi fiber optic. Kawasan kampung ini juga harus
sudah mulai tersentuh internet dengan dipasang beberapa fasilitas
wifi area serta cctv untuk pengawasan keamanan kawasan
terutama pada ruang - ruang parkir.
5. Sistem Keamanan dari Bencana
Pembangunan kawasan kampung berbasis air ini tidak hanya
mempersilahkan air untuk menggenangi kawasan tapi kawasan ini
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dipersiapkan untuk menghadapi ancaman bencana yang akan
datang. Karena tingkat kerentanan wilayah yang sudah tinggi,
infrakstruktur hingga masyarakatnya harus siap dan berusaha
untuk meminimalisir dampak dari bencana tersebut. Mulai dari
ancaman bencana kebakaran yang sering dialami permukiman
kumuh karena rumah tinggalnya yang terlalu berhimpitan. Maka
kawasan rumah tinggal yang akan dibangun ini tidak saling
berhimpitan, akan dipisahkan oleh gang-gang yang
memungkinkan adanya jalur evakuasi dan penanganan bagi
warganya.
Dari ancaman banjir, walaupun kampung ini berbasis air
namun konstruksi kawasan ini akan dibuat seperti amfibi. Dimana
ini merupakan sebuah tindakan prefentif jika suatu saat terjadi
banjir yang besar atau penurunan tanah yang tidak dapat
dihindarkan terus terjadi (walau kawasan ini akan menghentikan
praktek penggunaan air bawah tanah). Diharapkan dalam jangka
waktu yang lama, kawasan ini akan bertahan baik dengan struktur
panggungnya maupun dengan konstruksi apungnya.
4.2.4 Program Tapak Kawasan
1. Material Keras
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Material keras diperlukan pada jalan lingkungan pada kawasan
kampung Ujungsari namun tetap menggunakan material yang
ramah lingkungan yaitu menggunakan material bambu dan papan
kayu.
2. Material Lunak
Vegetasi yang digunakan pada kawasan ini akan lebih bersifat
sebagai barrier pada kawasan seperti tanaman baku yang akan
berperan pada naturalisasi kolam retensi. Kemudian budidaya
pohon nipah yang berperan sebagai guidance terhadap antara
jalur kampung dan dermaga. Dibeberapa spot juga dapat ditanami
bunga teratai. Selain itu vegetasi yang akan digunakan di bagian
rumah tinggal akan banyak menggunakan media taman sebab
rumah tinggal akan di liputi oleh air.
Untuk bagian daratan, vegetasi akan menggunakan pohon
yang bertajuk lebar sebagai peneduh. Serta tanaman rambat yang
dapat digunakan untuk peneduh pada shelter-shelter fasilitas
kawasan.
